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ABSTRAK

Nama : Pitra Ariadi
Jurusan : Manajemen Dakwah
Judul : Upaya Pengurus Rumah Tahfidz Al-Hidayah dalam Membangun

kesadaran Masyarakat Untuk Bersedekah Di Teratak.

Islam merupakan agama yang mengharuskan umatnya untuk saling
menyampaikan pesan dakwah kepada manusia, tidak mengenal siapa, kapan dan
dimana saja. Dakwabh tidak hanya dilakukan dengan perkataan akan tetapi dakwah
juga dapat dilakukan dengan memberikan manfaat kepada orang lain. Dalam
menyampaikan pesan dakwah hendaknya memiliki cara atau upaya yang tepat
sasaran dalam menyampaikan pesan dakwah itu sendiri. Seperti yang dilakukan
pengurus Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak dalam mengajak masyarakat untuk
bersedekah diteratak melalui gerakan bersedekah dengan menggunakan celengan.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan
data yang digunakan meliputi observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh pengurus Rumah
Tahfidz Al-Hidayah dalam membangun kesadaran masyarakat untuk bersedekah
yaitu dengan menggunakan dakwah bil al-hal yakni berdakwah dengan tindakan,
pengaplikasian hidup atau aksi nyata melalui program yang sudah dibuat. Bukan
hanya berdakwah bil al-hal juga menggunakan dakwah bi at-tadwin yaitu
berdakwah dengan membagikan foto kegiatan yang disertai dengan kalimat yang
memotivasi atau membangun kesadaran untuk bersedekah melalui akun media
sosial seperti Instagram, facebook dan juga whatsapp.

Kata kunci : Upaya,Dakwah,Sedekah, Rumah Tahfidz



ABSTRACT

Name . Pitra Ariadi
Department : Da’wah Management
Title . Efforts of theTahfidz Al-Hidayah House Management in

Raising Public Awareness About Giving Alms In Teratak.

Islam is a religion that requires its followers to convey the message of da'wah to
each other, not knowing who, when or where. Da'wah is not only done with
words, but da'wah can also be done by providing benefits to other people. In
conveying the message of da'wah, you should have a strategy or effort. which is
right on target in conveying the da'wah message itself. As was done by the
administrators of Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak in inviting the public to
give alms through the alms movement using a piggy bank. This research uses a
type of qualitative research and the data collection techniques used include field
observation, interviwes and documntation. the results of the research show that
the efforts made by the management of Rumah Tahfidz Al-Hidayah in building
public awareness of giving alms are by using da'wah bil al-hal, namely preaching
with action, life application or real action through programs that have been
created. Not just preaching bil alhal also uses da'wah bi at-tadwin, namely
preaching by sharing photos of activities accompanied by sentences that motivate
or build awareness for alm through social media accounts such as Instagram,
Facebook and also WhatsApp.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah Agama yang memerintahkan umatnya untuk menyebarkan
dan mendakwahkan kepada seluruh umat manusia dalam segala keadaan
bagaimanapun dan dimanapun, karena kemajuan dan keterbelakangan umat
Islam sangat tergantung kepada pengembangan dengan pengembangan
kegiatan dakwah yang dilakukan. (Bastomi, 2016). Islam sebagai Agama
"Ramatan Lil Alamin” adalah bentuk kewajiban bagi setiap
pemeluknya.lslam sebagai Agama dakwah menuntut setiap pemeluknya
untuk berdakwah sesuai dengan kemampuannya. Setiap anak Adam, tidak
terkecuali seorang Muslim adalah seorang da'i yang bertugas menjadi teladan
akhlak dalam masyarakat yang kompleks penuh dengan persoalan hidup
yang terdiri dari dua aspek, yaitu Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar.

Dakwah menjadi gerakan sosial yang sangat penting dalam
mempengaruhi dinamika kehidupan sosia. Dakwah adalah upaya panggilan
atau mengundang umat manusia agar berada dijalan Allah sesuai dengan
kefitrahan dan kehanifan nya dalam upaya neningkatkan nilai-nilai kebaikan
dan kebenaran yang sesuai dengan dasar islam. Selain itu dakwah juga dapat
dimaknai dengan menunjukan kejalan yang benar dengan cara
merealisasikan setiap ajaran tuhan dalam kehidupan dan mengajarkan
amalan serta menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar,
membimbing umat kepada jalan yang lurus (Shiratal al mustagim) yang
didukung oleh kemampuan dan kesabaran. (Bukhori, 2014).

Dr. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa dakwah adalah panggilan
untuk kesadaran atau upayah untuk mengubah ke situasi yang lebih baik dan
lebih sempura. Dakwah bukan hanya upaya mengubah perilaku dan sikap
hidup, tetapi juga mendorong ketujuan hidup yang lebih baik. (Zahra, 2021).
Dakwah tidak bisa dilakukuan tanpa sebuah rencana atau strategi untuk
mencapai tujuan. Dalam penyampaian pesan dakwah dibutuhkan strategi
atau upaya apa yang tepat sasaran. Strategi atau upaya adalah suatu dasar
atau bentuk tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. (Khafi, 2022).

Disamping itu Menurut Stephani, Strategi merupakan suatu proses
penentu yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai
dengan penyusunan suatu langkah-langkah bagaimana agar yang
direncanakan tersebut dapat tercapai. (Agusta,2003). Dakwah tidak hanya
dilakukan dengan ceramah, terkadang dakwah juga dapat dilakukan dengan
hal yang sederhana.Dalam proses pengembangan dakwah yang baik
dibutuhkan strategi atau upaya yang tepat sasaran. Strategi dapat diartikan



sebagai sebuah proses pendefinisian cara dan tindakan serta upaya untuk
menyampaikan tujuan  dakwah dalam situasi dan keadaan tertentu untuk
mencapai tujuan dakwah secara optimal. (Sirajuddin, 2014).

Sebagai Seorang muslim diwajibkan untuk mendakwahkan islam
walau hanya denagan menyampaikan satu ayat hal itu sesuai dengan hadist
Nabi Muhammad SAW yang berbunyi :

A5l G o 1 O
“Sampaikanlah dariku, meskipun satu ayat.” (HR. Bukhari no. 3461)

Dari hadist diatas menunjukkan bahwa Rasulullah Saw menganjurkan
kepada umatnya untuk saling menasehati dan mengajak kesesama untuk
kebaikan meskipun menyampaikan pesan dakwah hanya satu ayat. Supaya
pesan dakwah tersampaikan dengan baik, Allah SWT memberi konsep
strategis kepada Rasulullah SAW yang mana konsep tersebut menjadi sebuah
panduan yang digunakan para da’i sampai sekarang. Adapun konsep strategis
tersebut Allah jelaskan dalam Al-Qur’an:
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang
mendapat petunjuk. (QS. An-Nahl [16]:125).

Salah satu pesan dakwah yang harus dikembangkan dimuka masyarakat
sekarang ini sepeti ibadah yang langsung disertai dengan tindakan nyata
yang dapat diambil pelajarannya. Dalam islam mengajarkan kepada umatnya
mengenai tatacara penyucian hati,salah satu bentuk amalannya yaitu
bersedekah. Sedekah merupakan salah satu bentuk ibadah sosial yang dapat
dilakukan dengan cara menyisihkan sebagian harta untuk tujuan keagamaan
(Hablumminallah) mengharap ridha Allah dan membantu orang lain
(Hablumminannas) sebagai sesama makhlu sosial. (Kartika,2021).

Sedekah bukan hanya sekedar memberikan sumbangan, melainkan suatu
bentuk kepedulian antara sesama dalam mewujudkan kemajuan



perekonomian umat. (Nofiaturrahmah, 2018). Selain itu Sedekah adalah
sebuah pemberian seorang muslim kepada orang lain secara suka rela dan
tidak dibatasi waktu serta tidak mengharap imbalan kecuali mengharap
pahala dan keridhan Allah semata. Sedekah memiliki makna yang luas,
Sedekah merupakan salah satu bentuk strategi dakwah yang melibatkan bil-
hal atau sebuah tindakan yang dimaknai dengan perbuatan.

Sedekah juga berarti memberikan sebahagian apa yang kita miliki
kepada orang lain yang berhak tanpa menerima imbalan atau hasil tanpa
pamrih. Sedekah Juga berarti sebagai betuk rasa kepedulian seseorang
dengan bermaksud ingin membantu sesama dan berbuat semata-mata atas
keridhoan Allah. (Ar-Rofie & Kosim, 2021).

Salah satu upaya tersebut yaitu bentuk gerakan yang unik dilakukan
Oleh pengurus Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak dalam mengajak
masyarakat untuk gemar bersedekah yang biasanya sedekah diperoleh
dengan menjakankan kotak infaq di masjid ketika pengajian agama, Khutbah
jum’at akan tetapi berbeda dengan upaya yang unik dilakukan oleh pengurus
Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak yang berinisiatif untuk membuat metode
dakwah dengan memberikan fasilitas sebuah celengan untuk bersedakah
yang sangat praktis yang bisa dilakukan dari rumah. Tentu hal itu menjadi
sebuah keunikan dan mempunyai daya tarik tersendiri dalam sebuah upaya
yang dilakukan dalam membangun kesadaran masyarakat untuk bersedekah.

Pada mulanya gerakan ini mulai digagas pada tanggal 24 Desember
2020. Gerakan ini pada dasarnya muncul dari salah seorang pengurus yang
melihat perkembangan dakwah yang baik di desa Teratak yaitu hadirnya
Rumah Tahfidz Al-Hidayah sebagai wadah pendidikan bagi pemula dalam
mendalami ilmu Al-Qur’an terkhusus nya untuk anak usia dini. Disamping
itu pengurus juga memanfaatkan situasi dan kondisi masyarakat yang ada
didesa teratak yang kepadatan penduduknya mencapai 2911 jiwa dimana
pada umumnya masyarakat desa teratak mata pencahariannya adalah pandai
besi, petani dan juga nelayan.

Tentu melihat dari sisi kepadatan penduduk dan juga mata pencaharian
tersebut juga menjadi hal yang mendukung dalam mengembangkan gerakan
gemar bersedekah di teratak. Agar kegiatan mensyiarkan islam yang ada di
Rumah Tahfidz Al-Hidayah teratak berkembang dengan baik dan terencana
maka dibutuhkan perhatian dan sokongan dari masyarakat. salah satunya
adanya dorongan seperti sedekah yang bisa digunakan untuk
mengembangkan dakwahnya. Dalam kepedulian tersebut terlihat dengan
keikut sertaan masyarakat dalam menyalurkan sedekah melalui gerakan yang
dibuat oleh pengurus Rumah Tahfidz Al-Hidayah.



Disamping itu melihat bentuk kegigihan yang dilakukan pengurus
Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak dalam mengembangkan dakwah,
penulis juga telihat bagaimana dari antusias masyarakat dalam keikutnya
sertaanya dalam menyalurkan sedekah dengan celengan yang diberikan oleh
pengurus. Melihat dari banyak nya sedekah yang diperoleh setiap bulan nya
hal itu jelas menunjukkan begitu peduli nya masyarakat dengan sesama.

Selain dari Metodenya atau cara sedekah yang unik dan efektif, juga
dapat dilihat dalam tindakan pengurus dalam mengajak masyarakat untuk
bersedekah dengan mengkampanyekan pesan dakwah tentang sedekah
dengan menjadikan sebuah media sosial yang pada umumnya digunakan
masyarakat seperti Facebook, Instaram dan juga whatsApp sebagai media
untuk menjangkau jamaah diluar kawasan penyebaran celengan, yaitu
dengan membuat video, poster dakwah dalam memberikan edukasi kepada
jamaah, terutama manfaat dari sedekah itu sendiri.

Melihat hal itu penulis ingin meneliti lebih lanjut apa yang
melatarbelakangi sehingga antusias masyarakat Teratak begitu kuat dengan
hadirnya ajakan kepada masyarakat dalam menyalurkan sedekah dan juga
bagaimana tindakan dari pengurus untuk mengajak masyarakat untuk
bersedekah melalui metode dakwah yang unik yang dilakukan oleh pengurus
Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak. Berdasarkan pemaparan diatas, dengan
keunikan yang telah penulis paparkan serta permasalahan yang muncul maka
penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dikemas Dengan judul Upaya
Pengurus Rumah Tahfidz Al-hidayah dalam membangun kesadaran
Masyarakat Untuk Bersedekah di Teratak.

B.:Penegasan Istilah
Untuk menghindari pahaman dan multi tafsir terhadap istilah yang
terdapat dalam judul skripsi ini maka penulis perlu memberikan penegasan
istilah berikut:
1. Upaya
Upaya yang di maksud adalah bentuk usaha,ikhtiar yang
dilakukan untuk mewujudkan tujuan, memecahkan masalah,
menemukan jalan dalam mengatasi suatu masalah dengan
diwujudkan dalam bentuk suatu tindakan. Dalam artian lain
mengatakan upaya merupakan suatu proses yang dilakukan dengan
maksud dan tujuan tertentu agar semua peprmasalahan yang ada
dapat terselesaikan dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang
diharapkan. (Setiawati, t.t.-a)



2. Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak
Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak Adalah tempat
pengembangan dakwah di desa teratak dimana terdapat beberapa
aktivitas atau kegiatan syiar agama diantaranya adalah pembelajaran
Al-Qur’an, wirid pengajian dan pengelola sedekah. Rumah Tahfidz
Al-Hidayah beralamat di Jl.Transmigrasi Dusun 1 Desa Teratak
Kecamatan Rumbio.

3. Sedekah

Sedekah adalah bagian dari kemurahan hati dalam masyarakat
Muslim sebagai bukti kecintaan, syukurnya hamba terhadap nikmat
Allah yang diberikan kepadanya, dan wujud syukur itu salah satunya
dengan menyisihkan sebagian harta untuk kepentingan agama, baik
membantu sesama maupun memperjuangkan dakwah Islam.

Dalam pengerian nya sedekah juga bermakna suatu pemberian
seorang muslim kepada muslim yang lain secara suka rela sebagai
wujud kebaikan dan kepedulian antara sesama makhluk sosial.
Sedekah hendaknya dilandasi dengan unsur keikhlasan dengan
mengharap keridhoan Allah semata, tidak menunggu harta banyak,
akan tetapi sedekah dapat diberikan dengank kemampuan sendiri
dengan melandaskan kerelaan dan keikhlasan saling membantu.
(Abdurrahman & Kurniawan, 2022).

Dari pengertian diatas sedekah yang dimaksud yaitu sedekah
dengan cara menyisihkan uang oleh jamaah dengan menggunakan
celengan sebagai media penyaluran nya sedekah tersebut bisa
dilakukan dari rumah dan jamaah bisa melakukan kapanpun mereka
mau.

4. Kesadaran Masyarakat

Kesadaran dalam kamus bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari
kata insaf,merasa,tahu dan mengerti. Sementara kesadaran diartikan
sebagai keinsafan,keadaan mengerti atas halyang dirasakan atau
dialami seseorang. seseorang dapat dikatakan sadar,jika orang itu
dapat memahami dan mengetahui akan kedudukannya,haknya serta
kewajibannya. (Erfinasari & Maharani,2021).

Sedangkan masyarakat adalah sekumpulan orang yang terikat
dari hubungan bersosialisasi satu sama lain dan memiliki tujuan.
Masyarakat juga dapat diartikan sejumlah individu yang terikat oleh
adanya persamaan yang mereka anggap sebagai kebudayaan. Jadi,



kesadaran masyarakat adalah menyadari atau meyakini tentang hak
serta kewajibannya sebagai masyarakat di suatu negara. Adapun
kesadaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesadaran
masyarakat untuk peduli dengan sesama masyarakat, dan salah satu
bentuk kepedulian tersebut dapat dilihat dari masyarakat saling
memberi. (Utami, Rahardjo, & Rakhmad, 2021).

C. Rumusan Masalah
Dari uraian latarbelakang, rumusan masalah pada penelitian ini
dilihat dari bagaimana bentuk upaya yang dilakukan oleh pengurus
Rumah Tahfidz Al-Hidayah dalam memabangun kesadaran masyarakat
untuk bersedekah di Teratak?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari permaslahan yang telah penulis paparkan dalam
latar belakang, maka tujuan  dari penulisan ini adalah untuk
mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan oleh pengurus Rumah
Tahfidz Al-Hidayah dalam memabangun kesadaran masyarakat untuk
bersedekah di Teratak.

E. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
dan kegunaan yang besar, secara teoritis maupun secara praktis.

1. Kegunaan Teoritis
Dalam penelitan ini diharapkan mampu menambah dan
mengembangkan teori mengenai bagaimana upaya dalam
membangun kesadaran masyarakat terkhususnya untuk bersedekah
yang dapat dijadikan referensi dalam dunia akademis.

2. Kegunaan Praktis

Dalam penelitian ini di harapkan mampu memberikan sebuah
informasi kepada dosen, mahasiswa, dan kalangan akademis lain
nya tentang bagaimana upaya dalam membangun kesadaran
masyarakat untuk bersedekah.

Bagi penulis, hendaknya mampu menambah wawasan dalam
berfikir terutama dalam upaya membangun kesadaran masyarakat
untuk bersedekah. Sebagai penerapan ilmu dan juga teori-teori
yang selama ini penulis pelajari dalam bangku perkuliahan serta
sebagi tugas akhir untuk mendapatkan gelar serjana strata satu (S1)



pada Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Juarusan Manajemen Dakwah.

F. Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah,
Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB 11 : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Menjelaskan tentang Kajian Teori, Kajian
Terdahulu,
dan Kerangka Pikir.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan Jenis dan Pendekatan Penelitian,
Lokasi dan  Waku  Penelitian,  Sumber
Data/Informan Penelitian, Teknik Penelitian Data,
Validitas Data, dan Teknis Analisis Data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Menjelaskan gambaran umum subyek penelitian
yaitu sejarah Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak
Kecamatan Rumbi Jaya Kampar Riau, Visi, Misi
dan Struktur Organisasi.

BAB V - HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini peneliti akan memfokuskan pada
hasil Penelitian dan Pembahasan mengenai upaya
dalam memabngun kesadaran masyarakat dengan
bersedekah.

BAB VI : PENUTUP
Didalam bab ini berisikan Kesimpulan dan Saran yang
didapat dari hasil penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu
Untuk mengetahui pembeda antara penelitia ini dengan
penelitian lain nya,maka penulis perlu memaparkan kajian-kajian
yang lain nya. Adapun penelitian ini yang hampir sama tapi
berbeda adalah sebagi berikut :

1. Penelitian yang dilakukan Oleh Fitra mahasiswa Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam,Institut Ilmu Al-Qur’an (1IQ)
Jakarta. Hasil penelitian nya adalah strtegi dakwah Komunitas
sedekah subuh dalam membangun kesadaran Bersedekah di
Jambi (Studi Kasus Masyarakat Tanjung Timur, Desa Lambur
dan Harapan). Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
kualitatif. (Zahra,2021). Dari Hasil Penelitian yang mengkaji
Strategi dakwah dalam membangun Kkesadaran untuk
bersedekah yang dilaksanakan dengan berbagi informmasi
melalui media sosial dalam meningkatkan kepahaman donatur.
Adapun persamaan nya adalah sama sama membahas sedekah.
sedangkan perbedaan nya adalah dalam upaya yang dilakukan
yang hanya berfokus dalam meningkatkan kesadaran donator
malaui berbagi informasi melalui media sosial.

2. Penelitian yang dilakukan dilakukan oleh Redla Anjaedeli
Fawwazz seorang mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
tentang bagaimana strategi yang digunakan dalam memberikan
edukasi seputar sedekah Amil Zakat Nasional Al-Irsyad
Purwokerto. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
kualitatif. Hasil penelitian nya adalah upaya yang dilakukan
dalam membangun kesadaran jamaah dengan memberikan
edukasi seputar sedekah. Adapun persamaan nya adalah sama-
sama meneliti upaya dalam membangun kesadaran masyarakat
untuk bersedekah. Sedangkan perbedaan nya adalah
memberikan edukasi berupa sosialisasi dengan jamaah.

3. Penelitian yang dilakukan dilakukan oleh Nizam Firgo Ardi
seorang mahasiswa Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Raden Intan lampung. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian nya adalah
tentang pendistribusian sedekah atau penyaluran kepada
muzakki. Adapun persamaan nya sama-sama mengkaji
sedekah. Sedangkan perbedaan nya adalah dalam implementasi
sedekah Laz Dewan dakwah Lampung.



B. Landasan Teori
1. Konsep Upaya

Upaya adalah usaha menyampaikan makna, alasan dan aspirasi
untuk melakukan atau membuat beberapa manfaat yang konsisten
dengan tujuan dan fungsi yang dimaksud untuk dilaksanakan. Upaya
bermakna luas, dapat juga diartikan sebagai sebuah solusi,ikhtiar dalam
mewujudkan tujuan yang diinginkan. (Hidayatun, 2018). Dalam istilah
sedekah Upaya dapat maknai dengan usaha yang dilakukan kemudian
diambil manfaat nya dikemudian hari sehingga memberikan dampak
positif dari segala sesuatu yang yang menjadi tujuannya. (Jaya, 2017).

Menurut Poerwadarminta upaya merupakan bentuk tindakan, iktiar
yang bersifat mengusahakan hasil yang ingin dicapai supaya dapat
berdayaguna sesuai dengan apa yang dimaksud dan manfaat dari upaya
itu dilaksanakan. Upaya sering juga dianggap sebagai respon atau
sebuah solusi atas masalah yang hadapi. Contoh nya dari sebuah upaya
yang dapat diambil sebagai bentuk proses meningkatkan. Selain itu
upaya juga dapat dimaknai dengan sebuah proses yang dilakukan oleh
individu, kelompok organisasi dan puncak upaya tersebut mewujudkan
suatu tindakan untuk mencapai tujuan guna mencegah masalah, mencari
jalan keluar dan sebaginya. (Setiawati, t.t.). Hal itu dilakukan oleh
pengurus Rumah Tahfidz Al-Hidayah dalam mengajak masyarakat untuk
bersedekah melalui celengan, dengan hal itu hendaknya gairah
masyarakat terlihat dalam membantu sesama.

2. Konsep Sedekah a. Definisi Sedekah

Sedekah berarti pemberian seorang muslim kepada orang lain
yang berada di sekitarnya dengan secara sukarela tanpa waktu dan
jumlah tertentu. sedekah adalah sebuah pemeberian dalam bentuk
materi ataupun non materi yang dikeluarkan oleh seseorang dalam
membantu sesama dalam berkehidupan. (Purwanti, 2020). Sedekah
tidak hanya sekedar memberikan materi ataupun non materi, missal
akan tetapi dalam konsep lain senyum itu juga termasuk sedekah.
(Nofiaturrahmah, 2018).

Sedekah memiliki makna lebih luas, karena sedekah tidak hanya
tentang memberikan sejumlah uang atau barang, Akan tetapi segala
bentuk kebaikan yang diberikan juga dimaknai dengan sedekah.
Sedakah merupakan bentuk amaliah yang dilakukan seorang muslim
untuk manusia lain secara spontan dan sukarela dilakukan karena
Allah. Sedekah diartikan juga sebagai bentuk pemberian hadiah
seseorang kepada orang yang berhak dengan dasar kepedulian dan
kasih sayang. (Wantoro, 2019).
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Sedekah sudah hal yang familiar dikalangan masyarakat islam
pada umumnya, sedekah berasal dari bahasa Arab “Shadagah” yang
berarti memberi, adapun menurut istilah sedekah adalah pemberian
sesuatu terhadap seseorang lain yang membutuhkan dan pemberi
hanya berharap semata mata hanya mengharap keridha Allah. Dengan
kata lain sedekah adalah suatu pemberian seseorang kepada yang
membutuhkan secara sukarela tanpa ditentukan jumlahnya.
(Aprilianto & Widiastuti, 2001).

Setiap amalan yang dikerjakan seseorang tidak lainnya seperti
bersedekah, hendaknya dilandaskan dengan keikhlasan dan
mengharap keridhoan Allah tanpa ada terbesit dari hati rasa riya atau
ingin dilihat orang lain dan juga mengharap belaskasih dikemudian
hari, jangan menyebut nyebut pemberian, cukup kerelaan dan ikhlas
untuk membantu sesama. Dalam bersedekah tidak dilihat banyaknya
pemberian yang terpenting memberikan sesuai kemampuan yang
dimiliki dan diiringi niat membantu sesama tanpa mengharap balasan
kecuali ridho Allah.

b. Dasar Hukum Sedekah
Sedekah dalam hukum Islam dianjurkan, apabila dikerjakan akan
mendatangkan kebaikan dan apabila ditinggalkan tidak akan mendata
dosa. Namun sedekah dapat merubah hukumnya menjadi wajib ketika
muslim tersebut tergolong orang yang mampu dan Allah SWT
berfirman:
s -~ z s 205
S LS e S A AP A 1]
7 % 2 8% > P
@ﬁfg{ﬁ#‘»@))—@
"Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun
perempuan dan meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang

baik, akan dilipatgandakan (balasannya) bagi mereka; dan mereka
akan mendapat pahala yang mulia." (QS. Al-Hadid 57: Ayat 18).

Ibnu Kasir menafsirkan bahwa dalam ayat ini menjelaska
tentang Allah menyebutkan setiap pahala yang diberika kepada
orang orang yang besedekah baik laki-laki maupun perempuan
dengan niat karena Allah tanpa mengharapkan balasan sedikitpun
walaupun hanya kata terimakasih. (Sari & Yulianawati, 2017).

Hadist Sedekah yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah.R.A
Bahwasanya Rasullullah Saw bersabda yang artinya:
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“Setiap ruas tulang manusia harus disedekahi setiap hari di
saat terbitnya matahari: berbuat adil terhadap dua orang
(mendamaikan) adalah sedekah; menolong seseorang naik
kendaraannya, membimbingnya, dan mengangkat barang
bawaannya adalah sedekah, ucapan yang baik adalah sedekah
Berkata yang baik juga termasuk sedekah. Begitu pula setiap
langkah berjalan untuk menunaikan sholat adalah sedekah. Serta
menyingkirkan suatu rintangan dari jalan adalah sedekah.”

c. Keutamaan Sedekah

Sebagai suatu amalan yang bersifat material, jadi hal yang
lumrah terjadi ketika godaan yang datang dengan rasa keterpaksaan,
berat hati untuk saling berbagi apalagi mengingat pada umum nya
sedekah itu berbagi sebahagian dari harta yang kita peroleh. Namun,
perasaan yang seperti itulah yang menjadi tantangan dari setiap
orang yang bersedekah karena bersedekah bukan dilihat dari jumlah
nya akan tetapi sedekah dilihat dari keikhlasan seseorang, sebab jika
setiap amal tidak dilandaskan dengan niat dan keikhlasan tidak akan
mendatangkan keridhoan dari Allah SWT.

Setiap langkah kebaikan agar setiap amalan yang di perbuat
haruslah didasari keridhoan Allah karena salah satu dari keridhoan
Allah itu akan mendatangkan keutamaan dalam hidup dari salah satu
dari keutamaan bersedekah diantara nya :

1) Mendapatkan keberkahan dari Allah
Allah menjanjikan kepada orang yang bersedekah seperti dalam
firman Qs.Al-Bagarah:273 :

’. -

Tafﬁégl;,’/ uni,.u._.v'l.o gl_a.JL\_)"U\

Artinya: “ (Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-
orang fakir yang terhalang (usahanya karena jihad) di jalan
Allah, sehingga dia yang tidak dapat berusaha di bumi; (orang
lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang-
orang kaya karena mereka

menjaga diri (dari meminta-minta).”
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2) Membersihkan Harta
Dalam islam,harta yang dimiliki adalah titipan dan Kkita
memiliki kewajiban untuk membersihkannya dengan cara yang
halal.Diantara bentuk pemberishan harta tersebut yaitu dengan
bersedekah sebagaimana yang telah disebutkan dalam firman
Allah Qs.At-Taubah : 103

be
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Artinya: "Ambillah  zakat  dari  harta  mereka,  guna
membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk
mereka.  Sesungguhnya  doamu  itu  (menumbuhkan)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”

3) Mengundang datangnya rezeki

Salah satu cara untuk mengundang kasih sayang allah adalah
dengan kita gemar bersedekah.Rezeki adalah rahasia Allah
setiap orang diberikan oleh Allah.Namun rezeki diperoleh
dengan jalan yang baik dan yang buruk jika seseorang
mengiringinya dengan iktiar atau kerja keras dengan cara yang
halal akan menjadi keberkahan dalam hidupnya.Sebaliknya jika
diperolehnya dengan cara yang tidak diridhoi Allah akan
mendatangkan murkanya Allah.Sesuai dengan firman Allah
SWT dalam Qs.Al-Hadid ayat 18:

A AA L e p A BTATE L LT L L AT
ua_‘.ﬁ.aa_L__./.p-La.on \\ijbé*’-sw\_}%-,\-ﬂﬂ\u,\,
B Eamet sxqe 221
@»:’gg’-"ﬂjf*"rj
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik
laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah

dengan pinjaman yang baik, akan dilipatgandakan (balasannya)
bagi mereka; dan mereka akan mendapat pahala yang mulia.
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4) Pasti Diganti Allah

Rasulullah SAW menerangkan bahwa setiap sedekah yang
kita berikan tidak akan kembali kepada pemiliknya,dalam
hadist menyarangkan :

Sedekah merupakan salah satu amaliyah yang istimewa
bagi umat muslim, sebagai makhluk yang tetntunya tidak luput
dari dosa dengan mengamalkan akan dapat kasih sayangnya
Allh SWT dengan ganjaran terhapusnya dosa-dosa. Allah SWT
berfirman : Qs.At-

Taubah 103

~
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Artinya:”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.” 5) Melindungi Hari Azab Api Neraka

Rasullah  SAW  Bersabda  “Sesungguhnya  Sedekah
memadamkan murka Allah dan mencegah kematian yang buruk
“(HR.Tirmidzi). (Jannati, 2021).

d. Nilai Pahala Sedekah

Pada dasar nya, nilai pahala dibagi menjadi empat, yaitu
sedekah yang yang ketika mengamalkannya mendapatkan nilai
pahala sepuluh, tujuh puluh, pahala tujuh ratus, dan pahala tujuh
ribu. Salah satu pahala yang ketika menggamalkan nya mendapat
sepulu pahala adalah dengan bersedekah memberikan makanan
kepada orang miskin, sedekah yang memperoleh pahala tujuh puluh
adalah bersedekah ke sesama keluarga terdekat, sedekah yang
mendapatkan pahala tujuh ratus ialah bersedekah ke sesama sahabat
atau orang yang dekat dalam pergaulan kita, dan sedekah yang
pahala nya jika seseorang mengamalkan nya mendapatkan pahala
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tujuh ribu adalah dengan bersedekah kepada orang yang mencari
ilmu. (Bin & Syaikh, 2004).

e. Macam-Macam Sedekah
Sedekah adalah sebuah pemberian seseorang kepada orang
lain babik harta benda atau materi akan tetepi sedekah juga bisa
menggunakan sana fisik.Salah satunya adalah melakukan
perbuatan baik kepada seseorang yang termasuk dalam kategori
sedekah. sedekah ada banyak macamnya yaitu :

1. Sedekah sunnah adalah sedekah yang bisa ditunailkan dalam
bentuk pemberian yang biasa kita lakukan baik memberikan
materi atau non materi.

2. Sedekah sunnah muakad adalah sedekah yang dalam bentuk
wakaf dan amal jariah.

3. Sedekah mudah adalah sedekah atau pemberian berupa hadiah.
(Dr.Zukifli.M.Ag, t.t.)

3. Kesadaran
Kesadaran seseorang pada dasar nya dapat diukur dalam sikap
dan perilaku dalam kehidupan nya sehari-hari. Kesadaran adalah
bentuk tidakan seseorang dalam melakukan suatu. (Fluerentin, 2012).
Adapun teori kesadaran menurut Emil Durkheim bahwasanya
kesadaran dapat dilihat dari nilai-nilai yang berdampak dari sebuah
tindakan sesuai dengan ketentuan yang sudah di tentukan. Kesadaran
yang dimaksud adalah keadaan yang tahu, ingat dan merasa keinsafan
atas dirinya sendiri kepada keadaan yang sebenarnya. Dalam upaya
membangun kesadaran yang dilakukan diantara nya yaitu penguatan
pengetahuan, penguatan pemahaman dan pola perilaku yang diseratai
tindakan. Seseorang yang ada dalam dirinya tahu apa yang diucapkan
dan yang dilakukan, bertanggung jawab, sanggup menerima amanah,
mengenal dan memahami serta menerima diri dengan berbagai bentuk
kelebihan dan kekurangan, memiliki kesiapan dalam menjalani
kehidupan dan mengerti resiko yang akan dihadapi sebagai
konsekuensi dari tuntutan kehidupan.
1. Indikator Kesadaran
Indikator kesdaran meliputi pengetahuan dan pemahan. Terdapat
empat indikator kesadaran yang masing-masing suatu tahapan
yang melengkapi tahapan setelahnya dari yang terendah ke yang
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tertinggi diantara nya: pengetahuan, pemahaman, sikap dan pola
perilaku (tindakan).

2. Tingkat Kesadaran

a. Uconscious incompetence,merupakan tahapan dimana
seseorang belum mengerti apa yang harus dilakukan.

b. Conscius incompetence,merupakan tahapan dimana seseorang
sudah  mampu mengerti dan tahu apayang harus
dilakukan,akan tetapi memerlukan tambahan pembelajaran
agar bisa melakukan tindakan yang benar.

c. Conscius competence, merupakan tahapan dimana seseorang
mampu melakukan dengan benar sebagai pencapain hasildari
pembelajaran yang telah ditetapkan.

d. Unconscius competence, tahapan dimana seseoarang sudah
memiliki kebiasaan sudah mengerti, mampu memahami dan
mengetahi dengan benar apa yang dilakukannya.

3. Faktor-faktor pembentuk kesadaran.
Terdapat tiga faktor yang membentuk kesadaran dalam diri yaitu :

1) Sistem Nilai(value system).

a. Reflek Hati Nurani, berkaitan dengan intropeksi diri atau
eveluasi diri yaitu proses dimana menilai diri atau
mengevaluasi diri melalui data-data dan sumber yang
diperoleh dari dalam maupun dari luar lingkungan yang
dapat memberikan dampak atau gambaran diripribadi.

b. Harga Diri,dapat diartikan sebagai mertabat, drajat, gengsi
yang dimiliki seseorang yang didapat dari pengakuan orang
lain terhadap status dan kedudukan seseorang yang
kemudian diwujudkan dalam bentuk penghargaan diri dan
kehormatan.

c. Tagwa kepada Tuhan Yang maha Esa. Artinya pribadi yang
memiliki sikap taat kepada hokum yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW, yang artinya pribadi yang memiliki sifat
hidmat, bijaksana, kerja keras, kuat, terpadu, sabar, ikhlas
dalam setiap tindakan dan perbuatan, dan melaksanakan apa
yang diperintah serta menjauhi larangannya.



16

2) Cara Pandang (attitude)
Cara pandang seseorang mengenai apa Yyang dapat
mempengaruhi perilaku manusia itu sendiri. Pada dasarnya cara
pandang itu dibentuk darai berbagai serangkaian proses
perjalanan yang dilalui seseorang selama hidupnya.

3) Perilaku (Behavior)
Adalah proses dimana manusia sadar terhadap dirinya sendiri
dan memiliki kepribadian yang baik sehingga memberikan
tindakan dalam keseharian nya halitu salah satu nya adanya
kepedeulian antar sesama.

4. Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak

Istilah rumah tahfidz merupakan gabungan dari kata rumah
dan tahfidz. Rumah adalah bangunan, tempat tinggal, sedangkan
Tahfidz adalah menjaga. yang dimaksud disini adalah memelihara
dengan, membaca menghafal Al-Qur’an. (Afriami & Rahmabh,
2017). Rumah Tahfidz Al-hidayah adalah tempat dimana terdapat
kegiatan keagamaan yang pada umumnya dalam mempelajari ilmu
Al-Qur’an yang diikuti anak-anak usia dini, dimana ada 80 orang
santri yang belajar setiap hari diluar kegiatan belajar sekolahnya
dimana kegiatan santri tersebut dimulai dari selesai solat asar
hingga selesai solat isya.

Selain itu, di Rumah Tahfidz Al-Hidayah juga terdapat
aktifitas lainnya seperti kegiatan magrib mengaji, wirid pengajian
dan sebuah gerakan gemar bersedekah yang gerakakan tersebut
dibuat dalam mempermudah masyarakat dalam menyalurkan
sedekah.

C.-Kerangka Pemikiran
Kerangka berpikir merupakan gambaran keseluruhan kerangka dan
konsep yang memperjelas untuk kerangka teori dalam mempermudahkan
konsep penelitian,namun perlu dijelaskan dalam teoritis konsep
operasional.Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir ini jika dijabarkan dalam
bentuk bagan akan tampak seperti dibawah ini :
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Gambar 2.1

Kerangka berpikir

Upaya pengurus Rumah Tahfidz Al -Hidayah dalam
membangun kesadaran masyarakat untuk bersedekah di

teratak.
Penguatan Peningkatan Pola perilaku dan
pengetahuan pemahaman tindakan

kesadaran




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Dan pendekatan penelitian
Penelitian kualitatif atau lapangan (Field Search) adalah penelitian
yang menggambarkan atau memaparkan data penelitian melalui
pernyataan- pernyataan bentuk kalimat yang bersifat ilmiah. Menurut
sitorus Penelitian kualitatif adalah data mentah yang berbenuk deskriptif
detail, penawaran langsung, dan data dokumen kasus. informasi ini
dikumpulkan bukan cerita tanpa mencoba membidik segalanya dengan
kategori standar yang telah ditentukan sebagai tanggapan pertanyaan
yang kussioner. (Agusta, 2003). Lebih jelas nya Tujuan penelitian
kualitatif adalah mendiskripsikan dan meringkas kondisi yang berbeda
atau realita menengah yang berbeda sehingga mencoba menarik realitas
sebagai kondisi, situasi, atau fenomena tertentu. (Albayina, 2021).
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, dengan tujuan
agar dapat menghasilkan data data tambahan dari orang-orang yang
menjadi informan atau sumber imformasi yang diamati di sekitar Rumah
Tahfidz AlHidayah Teratak. Kecamatan Rumbio Jaya. Kampar Riau yaitu
data-data tambahan yang menjadi gambaran dalam penelitian melihat
bagaimana Upaya yang dilakukan oleh pengurus Rumah Tahfidz Al-
Hidayah Teratak. Kecamatan Rumbio Jaya. Kampar Riau dalam
membangun kesadaran masyarakat untuk bersedekah.

B. Lokasi dan waktu penelitian

Dalam sebuah penulisan ilmiah lokasi dan waktu penulisan menjadi
utama sebagai sebuah sasaran kajian. Sehingga penulis dapat membuat
batas terhadap permasakahan yang akan diteliti serta untuk meningkatkan
fakta dilapangan. Lokasi dan waktu penulis akan mulai setelah proposal
ini di seminarkan. sasaran kajian. Sehingga penulis dapat membuat
batasan Dalam sebuah penulisan ilmiah lokasi dan waktu menjadi modal
utama sebagai sebuah sasaran kajian. Sehingga penulis dapat membuat
batasan permasalahan yang akan diteliti serta untuk dapatmeningkatkan
fakta yang dilapangan. Lokasi dari penelitian ini adalah Rumah Tahfdz
Al-Hidayah Teratak yang beralamat di Rt/Rw 03/02 Dusun 1 Desa
Teratak Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar Riau. Adapun waktu
penelitian dilakukan pada 20 mei 2023 sampai 31 Desember 2023.
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C. Sumber Data
Penelitian ini terdiri dari dua sumber data yaitu sumber data primer
dan sumberdataskunder.
1. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dalam bentuk
verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak gerik atau
tingkahlaku dari yang dilakukan oleh subjek penelitian (informan) yang
dapat dipercaya diperoleh secara langsung dari sumbernya.(Pramiyati,
Jayanta, & Yulnelly, 2017). Dalam penelitian ini yang termasuk data
primer adalah hasil wawancara dengan pengurus Rumah Tahfidz Al-
Hidayah Teratak, Kecamatan Rumbio jaya, Kampar (Riau) dalam
membangun kesadaran masyarakat untuk bersedekah.
2. Data Skunder
Data sekunder merupakan sumber data informasi yang didapat
secara tidak langsung berguna untuk mendukung data utama penelitian.
Data sekunder diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. Data
Skunder merupakan sumber tidak langsung dalam mengungkapkan
informasi kepada pengumpulan data, misalnya dari orang lain yang
berbentuk laporan-laporan yang dapat mendukung serta dokumentasi
tertulis yang dapat dalam penelitian. (Akmalia, t.t.).

D. Informan Penulisan

Informan merupakan orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan penulis, baik pertanyaan tertulis maupun pertanyaan secara
lisan. penelitian ini diproleh melalui metode purposiv sampling yaitu
teknik penetapan informan dengan mempertimbangkan ciri ciri khusus
yang terkait dengan tujuan penelitian dan menjawab permasalahan
penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini sebagai subjek yang
memahami dan mengetahui informasi yaitu:

Tabel 3.1 Informan Penelitian

No Nama Keterangan
1.| Gusti Henri Ketua Rumah Tahfidz Al-Hidayah
2. | Siti Nurdani Sekretaris Rumah Tahfidz Al-Hidayah
3.| Deri Rudho Relawan Celengan Sedekah
Ramadhan
4.| Nursjam Jamaah celengan Sedekah
5. | Hasnah Jamaah Celengan sedekah
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E. Teknik Pengumpulan Data 1. Observasi

Pengumpulan data observasi mempunyai ciri yang spesifik di
bandingkan dengan pengumulan yang lain. Pengumpulan Observasi
merupakan suatu tindakan mengamati dan mencatat yang dilakukan
secara sisematis dengan gejala yang muncul pada topik penelitian.
(Rukajat, 2018).
Morris mendefinisikan observasi adalah sebagai mencatat bentuk
kegiatan mencatat, menangkap, merekam gejala untuk tujuan ilmiah
atau lain nya, lebih lanjut observasi adalah kumpulan kesan sekitar
berdasrkan persepsi sensorik manusia. (Hasanah, 2017).

2. Wawancara
Menurut Lexy J. Moleong berpendapat Wawancara adalah
percakapan dengan tujuan konkret. dengan metode ini Peneliti dan
responden dapat bertemu secara langsung (tatap muka). Informasi
secara lisan untuk kemungkinan mendapatkan data Menjelaskan
masalah penelitian (Yuhana & Aminy, 2019).

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai beberapa informan
penelitian dengan cara mengajukan izin penelitian dan membuat janji
temu dengan informan penelitian. Wawancara berlangsung secara semi
formal dan menyeluruh. Tujuannya adalah untuk mendapatkan banyak
informasi. Dalam penelitian yang sebagai informan nya Gusti Henri
sebagai ketua Sedekah Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak.
Kecamatan Rumbio Jaya Kampar (Riau). Siti nurdani sebagai
sekretaris. Deri Rudho Ramadhan selaku relawan celengan sedekah,
Nursjam dan Nurhasnah sebagai jamaah dari celengan sedekah.

3. Dokumentasi

Dokumen adalah bukti tentang peristiwa yang terjadi,
Dokumentasi adalah catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya orang yang
monumental. Selain itu Dokumentasi berfungsi untuk melengkapi
informasi yang diterima dari hasil wawancara dan observasi yang
bersumber dari dokumen penelitian kualitatif memiliki sumber data
yang berasal dari bukan manusia seperti dokumen, foto dan bahan
statistik. (Prasetyo, 2017).

Penelitian yang penulis lakukan menggunakan metode
dokumentasi dimana penulis mengumpulkan dokumentasi-dokumentasi
yang dirasa mampu memberikan penguatan dalam penelitan ini baik itu
dokumen offline maupun dokumen online seperti akun facebook dan
Instagram Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak.
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F. Validitas Data

G.

Uji validitas data dalam suatu penelitian, seringkali ditonjolkan dalam
uji validitas atau reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, hasil atau data dapat
dikatakan valid jika tidak ada perbedaan antara apa yang dilaporkan peneliti
dengan kejadian sebenarnya dari subjek yang diteliti. Awalnya, standar
diperkenalkan mengenai validitas dan reliabilitas, terutama dalam kaitannya
dengan penelitian kualitatif. Dapat digunakan sebagai acuan selama
penelitian kualitatif. Menurut standar, tidak diragukan lagi bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada penelitian ilmiah atau
penelitian disiplin. (Wijaya, 2018).

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menemukan dan menyusun data informasi
sistematis dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
mengatur informasi kelas, perakitan, sintesis, Atur menjadi pola dan pilih apa
yang penting dan apa yang akan terjadi dan menarik kesimpulan sehingga
mudah dipahami diri sendiri dan orang lain. Menurt Miles dan Huberman
Fungsi analisis data yaitu reduksi data, data buktikan dan verifikasi
kesimpulan. (Abdussamad, 2022).

Teknik analisis data dapat dilakukan dengan tiga tahap yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses seleksi, fokus pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang bersumber dari catatan
tertulis di lapangan. Proses ini berlanjut terus menerus selama penelitian,
bahkan sebelum data benar benar terkumpul kerangka konseptual
penelitian, masalah penelitian, dan pendekatan pengumpulan data yang
dipilih oleh peneliti.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi di

susun, dalam bentuk uraian singkkat, bagan,hubungan antar kategori dan
lain sebagainya sehingga memberi penarikan kesimpulan dan
tindakan.Bentuk bentuk ini digabungkan dalam bentuk informasi tersusun
dalam bentuk padu dan mudah diakses sehingga mudah melihat apa yang
terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis
kembali.

3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
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bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
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A. Sejarah Singkat Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak

Dalam sejarah singkatnya Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak
merupakan tempat belajar Al-Qur’an anak usia dini yang beralamat di Desa
Teratak tepatnya di Rt/Rw 03/02 Dusun 1 Desa teratak Kecamatan Rumbio
Jaya dimana kegiatan belajar dan mengajar santri dimulai pada tahun 2019.
Pada mulanya merupakan sebuah musollah kecil yang dibangun pada tahun
1980 an diatas tanah wakaf yang dikelola oleh tokoh ulama dan masyarakat
setempat desa teratak, dimana hanya ada kegiatan wirid pengajian dan
magrib mengaji. Awalnya dari musollah Al-Hidayah hinga berkembang
menjadi Rumah tahfidz Al-Hidayah dimulai pada tahun 2019 dimana salah
satu pengurus berinisiatif untuk menggerakan kegiatan di sore hari dengan
mengajak anak-anak untuk belajar dan menghafal Al-Qur’an.

Buepun-Buepun 1Bunpuiy

Gambar 4.1
Bangunan Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak
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Adanya Inisiatif tersebut dan apa yang direncanakan mendapat
dukungan oleh masyarakat setempat dan juga oleh pemerintah desa. Melihat
kondisi dan siituasi pada saat itu sekolah juga ditutup dan anak-anak hanya
belajar melalui handphone dikarenakan merembaknya pirus Covid-19 di
Indonesia dan hal itu juga berdampak di desa teratak. Dari inisiatif itulah
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Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak membuka program belajar Al-Qur’an
dan menambah pelajaran umum lain nya supaya anak-anak tetap berada
dalam lingkungan pendidikan meskipun tidak dalam suasana sekolah yang
Formal dengan mengikuti protokol kesehatan.

Seiring berjalannya waktu kegiatan belajar dan mengajar
berkembang dengan baik dengan ramainya anak-anak yang belajar tidak
hanya dari desa teratak akan tetapi juga diikuti oleh anak—anak dari desa
pulau payung dan juga dari desa simpang petai.Melihat antusiasnya anak-
anak dan orang tua yang mengantar anak-anak yang mana melihat berbagai
kegiatan yang dikembangkan diantaranya Program Tahsin, magrib Mengaji
melihat hal itu menjadi daya tari dari Rumah Tahfidz Al-Hidayah itu sendiri
dalam mengembangkan dakwah. Selain itu juga kegiatan wirid pengajian
yang dirutinkan setiap sekali sepekan tepatnya setiap hari senen. (Gusti
Henri, 2023d).

B. Alamat Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak
Rumah Tahfidz Al-Hidayah beralamat di Desa Teratak Kecamatan Rumbio
Jaya berada di lingkungan RT/RW 03/2 Dusun 1 Desa Teratak. Wilayah
yang menjadi kinerja yang dilakukan pengurus Rumah Tahfidz Al-Hidayah
Teratak Kecamatan Rumbio Jaya untuk mewujudkan tujuan yang ingin
dicapainya ialah di Desa Teratak. (Sumber Data Aktifitas di Rumah Tahfidz
Al-Hidayah Teratak Kecamatan, 2023).

C. Visi dan Misi Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak.

Menghadapi perkembangan dan zaman yang demikian pesat,
sehingga banyaknya generasi muda islam pada umum nya terlalaikan oleh
kemajuan tersebut dan membuat generasi muda lalai dalam mendalami ilmu
agama terkhususnya ilmu tentang Al-Qur’an. Rumah Tahfidz Al-Hidayah
merancang visi untuk keberadaan nya dimasa sekarang dan masa yang akan
datang.

Kebutuhan akan visi tersebut merupakan suatu yang sangat mutlak
sebagai pedoman untuk melangkah kedepan nya dalam menyikapi
perkembangan zaman. Sebagai cara pandang kedepan maka visi harus
dirumuskan sedemikian rupa untuk mencapai hasil yang akan diraih
lembaga atau instansi.

1. Visi
Visi adalah cara pandang kemana suatu organisasi atau lembaga
harus dibawa dan diarahkan agar secara konsisten dan tetap eksis,
antisifatif, inovatif serta produktif dan berisikan cita dan citra yang ingin
diwujudkan. Adapun Visi Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak
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Kecamatan Rumbio Jaya sebagai berikut “Mewujudkan Pembelajaran Al-
Qur’an Yang Intensif, Pembinaan Dasar Keislaman Dan Bimbingan
Akhlaqul Karimah™.

Makna dari visi tersebut adalah bahwa Rumah Tahfidz Al-Hidayah
Teratak Kecamatan Rumbio Jaya berkeinginan menjadi sebuah wadah
yang bisa mendekatkan generasi muda islam untuk lebih dekat dengan
Al-Qur’an dan menjadikan agama sebagai pedoman hidupnya sehingga
terciptanya kualitas ibadah yang baik dan kehidupan generasi islam yang
baik juga untuk dimasa yang akan datang.

2. Misi
Pernyataan misi adalah untuk menentukan kearah mana hal yang di
inginkan oleh Organisasi atau lembaga terlaksana dengan baik sesuai

dengan perkembangan dan tuntunan zaman. Dengan adanya misi di

harapkan seluruh anak-anak yang belajar di Rumah Tahfidz Al-Hidayah

Teratak serta masyarakat yang berkepentingan dengan Rumah Tahfidz

Al-Hidayah Teratak Kecamatan Rumbio Jaya dapat memberikan

kontribusinya masing-masing demi mewujudkan Misi tersebut.

Adapun misi Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak Kecamatan

Rumbio Jaya adalah sebagai berikut:

a. Membina para santri dalam mengenali huruf Hijaiyah, mahir dalam
membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum Tajwidnya, serta mampu
menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Membekali materi Pendidikan dasar keislaman.

Membina kedisiplinan santri dalam ibadah dan belajar.

Memberikan keteladanan akhlak Islami.

Mengembangkan potensi anak dengan keterampilan sesuai bidangnya.
(Sumber Data Aktifitas di Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak
Kecamatan, 2023).
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D. Aktivitas Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak

1. Tahfidz dan Magrib Mengaji

Gambar 4.2
Kegiatan santri Tahfidz Al-Hidayah Teratak

Dirumah tahfidz Al-Hidayah Teratak terdapat beberapa kegiatan
yang telah dibuat oleh pengurus setiap hari Senen, selasa, rabu, jum’at, sabtu
dan ahad pada jam selesai solat asa dilaksanakan kegiatan Tahfidz Al-
Qur’an yang diikuti oleh anak anak yang pada umumnya dari kelas 1 SD
hingga, SMP dan juga SMA/MA. Kegiatan ini di ikuti setiap hari oleh anak-
anak desa teratak dan dari desa tetangga seperti dari desa pulau payung, desa
simpang petai. Selain itu, pada jam malam kegiatan juga dilaksanakan
kegiatan Magrib mengaji yang dimulai dari selesai ba’da sholat magrib
hingga sholat isya.
2. Wirid Mingguan

: Gambar 4.3
Wirid Setiap Pekan
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Pada setiap hari senen selesai sholat magrib berjamaah, di Rumah
Tahfidz Al-Hidayah juga dilaksanakan kegiatan wirid pengajian yang rutin
dilaksanakan setiap pekannya. Kegiatan ini pada umumnya diikuti oleh
warga desa teratak yang mana menjadikan kegiatan ini sebagai bentuk
ajakan kepada masyarakat dalam memahami lebih dalam lagi ilmu agama
dengan mengundang para ustadz yang berkompeten dibidangnya.

juepun 1Bunpuijqg eyd

=

) 2 3. Gerakan Gemar Bersedekah

T o

I-, &

Gambar 4.4

Celengan Sedekah Donasi Rumah Tahfidz Al-Hidayah
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Kegiatan ini salah satu dari bagian dakwah yang dilakukan pengurus
dalam mengajak masyarakat untuk gemar bersedekah. Pada program ini
menjadi sebuah gerakan baru di desa teratak dalam mengembangkan
dakwah yaitu mengajak masyarakat dengan bersedekah. Setiap bulan
pengurus menjalankan relawan yang bertugas untuk menyebarkan
celengan kemasyarakat, setiap bulannya celengan yang disebar
kemasyarakat di kumpulkan dan dihitung lalu donasi yang diperoleh
digunakan untuk menunjang kegiatan dakwah yang ada di Rumah Tahfidz
Al-Hidayah teratak.

Diantara manfaat gerakan ini memberikan nilai positif bagi
masyarakat sehingga masyarakat mudah dalam mengamalkan sedekah
dalam kesehariannya. selain itu juga memberikan manfaat yang besar
sehingga Rumah Tahfidz AlHidayah dapat manfaat dari hasil celengan
yang terkumpul sehingga dapat membantu keberlangsungan kegiatan yang
ada di Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak.
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Gambar 4.5
Perolehan Sedekah Setiap bulan

nelry e)xsng Nin y!j1w eydido yeH o

Sumber : Relawan Rumah Tahfidz Al-Hidayah

Gerakan ini berusaha mengajak masyarakat untuk senantiasa
bersedekah salah satunya dengan menggunakan celengan sebagai media
penyalurannya. Selama gerakan ini berkemang dari tahun 2021 hingga 2023
pengumpulan sedekah dipergunakan untuk menunjang kegiatan dakwah

yang ada di Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak. Setiap sedekah yang
= terkumpul setiap bulannya digunakan diantaranya pembangunan Rumah
" Tahfidz Al-Hidayah Teratak, menambah insentif bulanan guru ngaji,
:’Tinsentif ustadz wirid, kegiatan santri dan insentif relawan yang bertugas
g dimana dari hasil celengan tersebut diperoleh setiap bulannya dan setiap
“ bulan dari hasil sedekah jama’ah langsung didistribusikan.

S

;%.

‘Tujuan Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak Kecamatan Rumbio Jaya
E Dari misi besar tersebut dijabarkan kedalam tujuan, adapun tujuan

© yang ingin dicapai oleh Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak Kecamatan
~Rumbio Jaya seperti uraian berikut. Tujuan adalah sesuatu yang ingin
;:dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu tertentu, adapun tujuan yang
~ ingin dicapai oleh Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak Kecamatan Rumbio
~Jaya sebagai berikut:
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-=1. Mewujudkan generasi muda Desa Teratak yang taat beragama

~2. Mewujudkan generasi muda Desa Teratak yang memiliki ibadah yang

© berkualitas dan mahir dalam ilmu Al-Qur’an.

~ 3. Mewujudkan generasi muda Desa Teratak yang memiliki masa depan

" yang cemerlang dan dekat dengan agama. (Sumber Data Aktifitas di
Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak Kecamatan, 2023).

F.;Struktur Kepengurusan Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak.

TUR KEPENGURUS 4y
SAN TAHFIDZ AL-HiD

Seksi Keamanan

Seksi Pembangunan

1.MUHAMMAD NUR
2.M.NAZIR
3.FAUZI AHMAD

1.MUHAMMAD SALEH
2.MUSLIM HD
3.H.ZAINAL.S.PD

Relawan Celengan
Donasi Rumah Tahfidz

1.DARLIATLS.PD
2.M.DERI RUDHO RANADHAN

W a n Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak @yysn_al_hidayah_kampar




Gambar 4.6
Struktur Kepengurusan Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak

KETUA
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BENDAHARA SEKRETARIS

Siti Nurdani

H.Syaripuddin

SEKSI PEMBANGUNAN SEKSI KEAMANAN

1. Muhammad Saleh
2. Muslim HD
3. H.Zainal.S.Pd

1. Muhammad Nur
2. M.Nadzir
3. Fauzi Ahmad

RELAWAN CELENGAN
Donasi Rumah Tahfidz

1. Darliati
2. Deri Rudho Ramadhan




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui penyajian data dan pembahasan berdasarkan
uraianya upaya yang dilakukan pengurus Rumah Tahfidz Al-Hidayah
dalam mengajak masyarakat untuk bersedekah melalui celengan sedekah,
seperti yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya dan didukung
oleh teori serta data yang didapat di lapangan, penulis mengambil
kesimpulan bahwa upaya yang yang dilakukan oleh pengurus Rumah
Tahfidz Al-Hidayah Teratak dalam mengajak masyarakat untuk
bersedekah sehingga tingkat kesadaran masyarakat terlihat sebagai beriku:

Upaya yang dilakukan Pengurus Rumah Tahfidz Al-Hidayah
Teratak dalam membangun kesadaran masyarakat untuk bersedekah
diteratak sudah berjalan dengan baik dilihat dari adanya aksi nyata yaitu
penerapan pola perilaku dan disertai dengan tindakan hal itu dilakukan
oleh pengurus Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak dengan membuat
celengan sebagai media untuk bersedekah kemudian adanya kegiatan
aktif yang dilakukan setiap pekannya yaitu setiap hari Senin ba’da sholat
Maghrib dalam upaya meningkatkan pengetahuan jamaah yaitu melalui
Wirid pengajian Selin itu juga dibantu oleh para relawan di lapangan
dimana relawan ditugaskan dalam membantu masyarakat yang belum
paham akan metode dalam bersedekah yang dibawakan oleh pengurus
Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak.

Adanya gerakan gemar bersedekah ini memberikan kemudahan
bagi masyarakat dalam melakukan sedekah terlihat dari Upaya yang
paling baik adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
serta adanya tindakan atau pola perilaku yang diamalkan dengan adanya
sebuah pasilitas yaitu celengan yang dapat digunakan masyarakat untuk
menyimpan sedekahnya sehingga keberhasilan dalam menyadarkan
masyarakat dapat tercapai. Untuk kekurangan dalam upaya yang
dilakukan oleh pengurus Rumah Tahfidz Al-Hidayah dalam membangun
kesadaran masyarakat untuk bersedekah yaitu pada penguatan
pemahaman, hal ini karena belum kepada semua masyarakat terpantau
dalam segi pemahamannya dalam mengamalkan sedekah.
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B. Saran

1. Rumah Tahfidz Al-Hidayah
Hendaknya Rumah Tahfidz Al-Hidayah selalu membuka menguatkan
program-programnya dalam upaya membersamai masyarakat dalam
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta selalu memberikan
inovasi baru atau memberikan bentuk kemudahan bagi masyarakat
dalam melakukan seperti sedekah online.

2. Untuk pengurus Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak
Diharapkan agar memberikan masyarakan yang ikutserta dalam
gerakan ini selalu memberikan motivasi dan semangat dalam beramal
sehingga target yang sebelumnya dan yang rumuskan dapat
dicapai.Apalagi dalam penguatan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat.Maka pengurus berperan penting dalam menyelesaikan
persoalan ini.

3. Untuk masyarakat yang bersedekah
Para masyarakat yan sudah ikut andil dalam mengikuti gerakan Donasi
Rumah Tahfidz agar selalu mengikuti arahan-arahan yang sudah
diberikan oleh pengurus dan relawan dilapangan. Selain itu juga untuk
mempermudah dalam bersedekah, juga memberikan manfaat yang
besar yang diperoleh dalam mengembangkan dakwah di Rumah
Tahfidz Al-Hidayah Teratak.
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LAMPRIRAN 1
Instrumen Wawancara

UPAYA PENGURUS RUMAH TAHFIDZ AL-HIDAYAH DALAM
MEMBANGUN KESADARAN MASYARAKAT UNTUK
BERSEDEKAH DI TERATAK.

Informan kunci : Gusti Henri (Ketua Rumah Tahfidz Al-Hidayah)
Informan pendukung : Siti Nurdani (Sekretari Rumah Tahfidz Al-
Hidayah) Informan pendukung : M. Deri Rudho Ramadhan (Relawan
Celengan Sedekah) Informan Pendukung : Nursjam (Jamaah Celengan
Sedekah) Informan Pendukung : Hasnah (Jamaah Celengan Sedekah)

1. Pengurus Rumah Tahfidz Al-Hidayah A. Penguatan Pemahaman

1) Apa saja ikhtiar yang dilakukan pengurus dalam memperkuat
pemahaman masyarakat untuk bersedekah?

2) Bagaimana cara pengurus memaksimalkan ikhtiar yang sudah
berjalan dalam membangun kesadaran masyarakat untuk bersedekah?

3) Apakah ada kendala dalam melakukan syiar gerakan bersedekah ini?

4) Bagaimana upaya pengurus dalam menjangkau masyarakat dalam
memberikan pemahaman untuk bersedekah?

5) Apakah sejauh ini penguatan pemahaman yang dilakukan sudah
terlihat hasilnya?

B. Peningkatan Pemahaman

1) Apa saja upaya yang dilakukan pengurus dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat dalam mengamalkan sedekah?

2) Kenapa dalam pengamalan sedekah yang diterapkan pengurus Rumah
Tahfidz Al-Hidayah perlu penguatan pemahaman?

3) Bagaimana cara yang diberikan pengurus dalam mengajak
masyarakat untuk menyalurkan sedekahnya melalui celengan
sedekah?

4) Apakah dengan memberikan fasilitas sebuah celengan mempermudah
masyarakat dalam bersedekah?

5) Bagaimana sistem celengan yang didistribusikan pengurus kepada
masyarakat?

C. Pola perilaku dan Tindakan
1) Bagaimana pola perilaku dan tindakan yang diterapkan pengurus
kepada masyarakat agar gemar bersedekah?
2) Apakah dengan penerapan pola perilaku menjadi salah satu upaya
penyadaran masyarakat dalam melakukan sedekah?



3) Apakah ada kendala dalam penerapan pola perilaku dan tindakan
dalam keseharian masyarakat untuk mengamalkan sedekah?

4) Apa manfaat yang diperoleh oleh Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak
dari gerakan gemar bersedekah ini?

2. Jamaah

1) Apa yang dirasakan oleh jamaah terhadap upaya yang dilakukan
Rumah Tahfidz Al-Hidayah dalam mengajak masyarakat bersedekah
melalui celengan?

2) Bagaimana tanggapan jamaah terkait upaya yang dilakukan pengurus
dalam mengajak masyarakat gemar bersedekah?
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Dokumentasi penelitian

Bangunan Rumah Tahfidz Al-Hidayah Teratak
Wawancara dengan Bapak gusti Henri

LAMPIRAN 2

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Nurdani

Wawancara dengan Ibuk S
Wawancara dengan Bapak Deri Rudho Ramadhan

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA R
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Di 1ipa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. a ilmiah,
b.

am bentuk

is ini da



Penguatan pemahaman oleh relawan
w
Ea

Sosialisasi relawan di musollah Al-Hidayah

© Hak cipta mi State ISTamic 135 % of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

:::_,.;_.: 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, pen

litian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
jjar UIN Suska Riau.
arang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang \
2. Di




U.>.I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__e_...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Urf .hm.“ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
; _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

By

UIN SUSKA RIAL



LAMPIRAN 3
Data Santri Tahfidz Al-Hidayah Teratak

NO NAMA ALAMAT L/P
1. |Alfazli Ut’saimin Dusun 1 Teratak L
2. |Muhammad Irfan Irsyad Simpang Petai L
3. |Rafa Hamizan Kubu Cubadak L
4. |Tengku Adnan Alhabsy Dusun 1 Teratak L
5. |Arka Aditya Rifki Dusun 1 Teratak L
6. |Rio Rinaldo Dusun 1 Teratak L
7. |Abdi Al-Khasbi Dusun 1 Teratak L
8. |Shabiq El Fatin Dusun 1 Teratak L
9. |Aisyah Fahira Azalea Dusun 1 Teratak P
10. |Mahira Haura Nazhifa Dusun 1 Teratak P
11. |Salsabila Dusun 1 Teratak P
12. |Nailah Zakiah Nasution Dusun 1 Teratak P
13. |Hikmah Suci Dusun 1 Teratak P
14. |Hanifah Munawwaroh Tanjung P
15. |Kanza Agila Andriani Dusun 1 Teratak P
16. (Wanda Azikra Putri Dusun 1 Teratak P
17. |Askya Salsabila Dusun 1 Teratak P
18. [Lestya Puspita Dusun 1 Teratak P
19. |Alia Nayla Putri Dusun 1 Teratak P
20. |Raisa Haninda Aulia Dusun 1 Teratak P
21. |Nur Safiya Azzahra Dusun 1 Teratak P
22. |Salsabila Qanita Putri Simpang Petai P




23. |Nadira Salsabila Dusun 1 Teratak P
24. | Yulfi Aulia Maulani Dusun 1 Teratak P
25. |Liana Zahira Dusun 1 Teratak P
26. [Puteri Nabila Simpang Petai P
27. |Quenzee Rahmadani Dusun 4 Pasubilah P
28. |Wilda Silfa Salsabila Dusun 1 Teratak P
29. [Nur Amelia Simpang Petai P
30. | Teuku Nayla Mauliddiah Dusun 1 Teratak P
31. |Shalsa Hilda Sari Pasubilah P
32. |Aura Rafifah Dusun 1 Teratak P
33. |[Elya Farhana Tanjung P
34. |'Yulfi Aufar Maulana Dusun 1 Teratak L
35. [Muhammad Fitrah Hamizan Simpang Petai 14
36. [Muhammad Sahrul Ramadhan Simpang Petai L
37. |Natiko Zakira Izapi Simpang Petai P
38. |Shaza Amirah Firdaus Pulau Paung P
39. |[Nazwa Olifia Dusun 2 sumpadang P
40. | Zigri Afnan Dusun 1 Teratak L
41. |Rafa Fadhillah Syafrian Dusun 1 Teratak L
42. |Haikal Wicky Arrahman Tanjung L
43. |Umair Siddigi Hamid Dusun 1 Teratak L
44. | Zaidan Luthfi Nabil Simpang Petai L
45. |Nafisah Jalilah Dusun 1 Teratak P
46. |Eric Alden Zubeir Cantona Dusun 1lteratak L




47. |Fitrah Rahmadani Dusun 1 Teratak L
48. |Faizan Akbar Setiawan Dusun 1 Teratak L
49. |Marsya Aqila Dusun 1 Teratak P
50. |Zahrah Nur Afifah Dusun 1 Teratak P
51. |Ulfa Yunilda Dusun 1 Teratak P
52. |Aura Safitri Pulau Payung P
53. |[Muhammad Zidan Al-Azzam Dusun 1 Teratak L
54. |Abu Sayid Al-Qudri Dusun 2 Sumpadang L
55. |Rayhan Alfarisi Dusun 1 Teratak L
56. |Shalsa Hilda Sari Pasubilah P
57. |Aura Rafifah Dusun 1 Teratak P
58. |[Elya Farhana Tanjung P
59. |Yulfi Aufar Maulana Dusun 1 Teratak L
60. |Alvaro Dusun 1 Teratak L
61. |Lubna Dusun 1 Teratak P
62. |Jeje Dusun 1 Teratak L
63. |Ilham Dusun 1 Teratak L
64. |Faizan Dusun 1 Teratak L
65. [Rizwan Dusun 1 Teratak L
66. |Bela Dusun 1 Teratak P
67. |Rasyid Dusun 1 Teratak L
68. [Fahril Dusun 1 Teratak L
69. [Riski Dusun 1 Teratak L
70. |Aina Nadira saputri Dusun 2 Sumpadang P




71. |Aliya Dusun 1 Teratak
72. |Askia Salsabila Dusun 1 Teratak
73. |Kesi Jenero Dusun 1 Teratak
74. |Hafidz Dusun 2 Sumpadang
75. |Marsya Agila Dusun 1 Teratak
76. |Atab Arshaf Kubu cubadak
77. |Almico Alif Dusun 1 Teratak
78. |Angga Nouval Agam Dusun 1 Teratak
79. |Luthfiatul Fikriah Hamid Pulau Payung
80. |Gadi Adiya Dusun 1 Teratak
81. |Syauqi Dusun 1 Teratak
82. |Puteri Nabila Simpang Petai
83. [Muhammad Irfan Irsyad Simpang Petai
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FPENGAYOMAN

KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR AHU-0016834.AH.01.04.Tahun 2021
TENTANG
PENGESAHAN PENDIRIAN BADAN HUKUM
YAYASAN TAHFIDZ AL HIDAYAH TERATAK

Menimbang . a Bahwa berdasarkan Permohonan Notaris SHINTA CHRISTIANA PUSPITASARI, SH ,
sesuai Akta Notaris Nomor 03, tanggal 04 Juli 2021 yang dibuat oleh Notaris
SHINTA CHRISTIANA PUSPITASARI, SH tentang Pengesahan Badan Hukum
Yayasan TAHFIDZ AL HIDAYAH TERATAK tanggal 13 Juli 2021 dengan Nomor
Pendaftaran 5021071314101100 telah sesuai dengan persyaratan Pengesahan
Badan Hukum Yayasan;

b Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, perlu
menetapkan keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia tentang
Pengesahan Badan Hukum Yayasan TAHFIDZ AL HIDAYAH TERATAK;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan
KESATU : Memberikan pengesahan badan hukum:
YAYASAN TAHFIDZ AL HIDAYAH TERATAK
berkedudukan di KABUPATEN KAMPAR sesuai Akta Notaris Nomor 03, tanggal 04 Juli
2021 yang dibuat oleh Notaris SHINTA CHRISTIANA PUSPITASARI, SH berkedudukan
di KOTA BATAM.,
| 7 KEDUA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta, Tanggal 13 Juli 2021.

a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTUR JENDERAL ADMINISTRASI HUKUM UMUM,

°
\
Cahyo Rahadian Muzhar, S.H., LLM.
19690918 199403 1 001

DICETAK PADA TANGGAL 13 Juli 2021
DAFTAR YAYASAN NOMOR AHU-0022448.AH.01.12.Tahun 2021 TANGGAL 13 Juli 2021




PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau

Ji. Jend. Sudirman No. 460 Teip. (G761) 39064 Fax. (0761)39117TPEKANBARU

Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/60933
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

' 1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari @ Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau, Nomor

B_-5_:2_34_?:Un.04/F.VI|IPP.00.9I1 1/2023 Tanggal 1 Desember 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada: "

5 1. Nama :  PITRA ARIADI

5 2. NIM/LKTP : 12040415654

- 3. Program Studi : MANAJEMEN DAKWAH

4. Jenjang ;81
— 5. Alamat :  PEKANBARLU
* 6. Judul Penelitian : UPAYA PENGURUS RUMAH TAHFIDZ AL-HIDAYAH DALAM MEMBANGUN
KESADARAN MASYARAKAT UNTUK BERSEDEKAH DI TERATAK
= 7. Lokasi Penelitian . RUMAH TAHFIDZ AL-HIDAYAH

Def)gan ketentuan sebagai berikut:

-

';“-fidék melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini beriangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

‘Defﬁikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 6 Desember 2023

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
—_——— Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DPM | biNnAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

- Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

1. ~Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. % Bupati Kampar

v Up. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik di Bangkinang

2 Dekan Fakuitas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau di Pekanbaru

4. ~ Yang Bersangkutan

w



